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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk memaparkan konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian yang mengacu pada pokok-pokok pikiran yang terdapat dalam kerangka pemikiran dan variabel-variabel yang dikaji dalam penulisan. Untuk itu di dalam tinjauan pustaka ini peneliti menguraikan definisi, konsep, dan variabel yang dianggap perlu didalam penelitian ini.
2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi
2.1.1 
Pengertian Komunikasi
Kehidupan manusia di dunia tidak dapat dilepaskan dari aktivitas komunikasi, karena komunikasi merupakan bagian integral dari sistem dan tatanan kehidupan sosial manusia atau masyarakat. Aktivitas komunikasi dapat terlihat pada setiap aspek kehidupan sehari-hari manusia, yaitu sejak dari bangun tidur di pagi hari sampai dengan manusia beranjak tidur pada malam hari. “Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communications berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama di sini maksudnya adalah sama makna” (Effendy, 2006:9).
Jadi, kalau dua orang terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan. Kesamaan bahasa yang di pergunakan dalam percakapan itu belum tentu menimbulkan kesamaan makna. Dengan lain perkataan, mengerti bahasanya saja belum tentu mengerti makna yang dibawakan oleh bahasa itu. Jelas bahwa percakapan kedua orang tadi dapat dikatakan komunikatif apabila kedua-duanya, selain mengerti bahasa yang dipergunakan, juga mengerti makna dari bahan yang dipercakapkan.
Akan tetapi, pengertian komunikasi yang dipaparkan di atas sifatnya dasariah, dalam arti kata bahwa komunikasi itu minimal harus mengandung kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat. Dikatakan minimal karena kegiatan komunikasi tidak hanya informatif, yakni agar orang lain mengerti dan tahu, tetapi juga persuasif, yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan suatu perbuatan atau kegiatan, dan lain-lain.

Para ahli mendefinisikan komunikasi menurut sudut pandang mereka masing-masing, mengingat bahwa sejarah ilmu komunikasi, ia dikembangkan dari ilmuwan yang berasal dari berbagai disiplin ilmu. Berikut, dibawah ini adalah beberapa definisi komunikasi dari beberapa ilmuwan yang dikutip oleh Wiryanto dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi, menyebutkan:
Definisi komunikasi menurut Sarah Trenholm dan Athur Jensen (1996:4), adalah:
“A process by which a source transmit a message to a reciever through some channel.” (Komunikasi adalah suatu proses dimana sumber mentransmisikan pesan kepada penerima melalui beragam saluran.)
Adapun definisi komunikasi menurut Hoveland (1948:371), adalah:
“The process by which an individual (the communicator) transmits stimuli (ussually verbal symbol) to modify, the behaviour of other individu.” (Komunikasi adalah proses dimana individu mentransmisikan stimulus untuk mengubah prilaku yang lain.) 
 Sedangkan Gode (1969:5), mendefinisikan komunikasi sebagai berikut:
“It is a process that makes common to or several what was the monopoly of one or some.”  (Komunikasi adalah suatu proses yang membuat kebersamaan bagi dua atau lebih yang semula monopoli oleh satu atau beberapa orang.)
Definisi-definisi sebagaimana dikemukakan diatas, tentu belum mewakili semua definisi yang telah dibuat oleh para ahli. Namun, paling tidak kita telah memperoleh gambaran tentang apa yang dimaksud dengan komunikasi, seperti apa yang diungkapkan oleh Shannon dan Weaver yang dikutip oleh Wiryanto, bahwa “komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak disengaja dan tidak terbatas pada bentuk komunikasi verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni dan tenologi”. (Shannon dan Weaver dalam Wiryanto, 2005:7).
2.1.2 Proses Komunikasi

Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan secara sekunder.
1. Proses komunikasi secara primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. 

2. Proses komunikasi secara sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.

2.1.3 Komponen Komunikasi

Proses komunikasi melibatkan komponen-komponen. Dikatakan sebagai proses komunikasi apabila ada tiga komponen komunikasi pokok tersebut dijabarkan pula komponen secara lengkap sebagai berikut :

a. Komunikator yaitu orang yang mengkomunikasikan atau menghubungkan suatu pesan dari komunikator

b. Pesan itu berupa gagasan, pendapat dan sebagainya yang sudah dituangkan dalam bentuk melalui lambang komunikasi disalurkan kepada orang lain atau komunikan.

c. Komunikan yaitu orang yang menerima pesan dari komunikator.

d. Sumber yaitu suatu gagasan atau pendapat yang menjadi suatu pesan. Sumber dapat berupa lambang-lambang  atau dari manusia sendiri.

e. Media komunikasi yaitu merupakan suatu saran, alat atau saluran-saluran yang dipergunakan untuk menyalurkan pesan yang akan dikomunikasikan.

f. Kegiatan encoding artinya menuangkan gagasan atau pendapat kedalam suatu bentuk pesan yang dinyatakan oleh komunikator kepada komunikan.

g. Kegiatan decoding artinya kegiatan yang memahami suatu pesan yang diterima oleh komunikan dari komunikator. (Effendy, 2006:6) 
2.2 Tinjauan Tentang Organisasi
2.2.1 Pengertian Organisasi 

 Menurut Wursanto (2005:41-42), pada dasarnya pengertian organisasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu :
1. Organisasi Dalam Arti Statis

Organisasi dalam arti statis berarti melihat organisasi sebagai sesuatu yang tidak bergerak atau diam. Melihat organisasi sebagai sesuatu yang tidak bergerak berarti melihat organisasi itu seperti yang tergambar dalam bagan (organogram) yang beraneka ragam. Ada berbagai macam pandangan tentang organisasi dalam arti statis, antara lain sebagai berikut:

a. Organisasi dipandang sebagai wadah atau sebagai alat (tool) yang berarti :
· Organisasi sebagai alat pencapain tujuan yang ditetapkan sebelumnya,
· Organisasi merupakan wadah daripada sekelompok orang (group of people) yang mengadakan kerjasama untuk mencapai tujuan bersama.
· Organisasi sebagai wadah atau tempat dimana administrasi atau manajemen dijalankan yang memungkinkan administrasi dan manajemen itu bergerak sehingga memberi bentuk pada administrasi dan manajemen.
b. Organisasi dipandang sebagai jaringan dari hubungan kerja yang bersifat formal seperti yang tergambar dalam suatu bagan dengan mempergunakan kotak-kotak yang beraneka ragam. Kotak-kotak tersebut memberikan gambaran tentang gambaran-gambaran tentang kedudukan atau jabatan yang harus diisi oleh orang-orang yang memenuhi persyaratan sesuai dengan fungsi masing-masing.

c. Organisasi dipandang sebagai saluran hirarki kedudukan atau jabatan yang ada yang mengambarkan secara jelas tentang garis wewenang, garis komando, dan garis tanggung jawab.
Secara singkat dapat dikatakan bahwa organisasi dalam arti statis merupakan wadah atau tempat kegiatan administrasi dan manajemen berlangsung dengan gambaran jelas tentang saluran hirarki daripada kedudukan jabatan wewenang, garis komando, dan tanggunng jawab.
2.
Organisasi Dalam Arti Dinamis
Organisasi dalam arti dinamis, berarti memandang organisasi sebagai suatu organ yang hidup, suatu organisme yang dinamis. Memandang organisasi sebagai organisme yang dinamis berarti memandang organisasi tidak hanya dari segi bentuk dan wujudnya, tetapi juga melihat organisasi itu dari segi isinya. Isi daripada organisasi ialah sekelompok orang-orang yang melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan bersama. Dengan demikian, terdapat berbagai macam pandangan tetang organisasi dalam arti dinamis, sebagai berikut:

a. Organisasi dalam arti dinamis berarti organisasi tersebut selalu bergerak mengadakan pembagian tugas atau pekerjaan sesuai dengan sistem yang telah ditentukan serta sesuai pula dengan lingkup dari pada organisasi itu.

b. Organisasi dalam arti dinamis berarti memandang organisasi itu dari segi isinya, yaitu sekelompok orang yang melakukan kerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Jadi, organisasi dalam arti dinamis menyoroti unsur manusia yang ada didalamya. Manusia merupakan unsur tepenting dari seluruh unsur organisasi karena hanya manusialah yang memiliki sifat kedinamisan.

Organisasi dalam arti dinamis selalu dihadapkan kepada 2 (dua) kemungkinan, yaitu:

a. Kemungkinan untuk tumbuh dan berkembang, yang berarti organisasi itu selalu bergerak untuk tumbuh dan berkembang sesuai tuntutan zaman.

b. kemungkinan oraganisasi itu akan mati. Hal ini merupakan ancaman dan tantangan yang mau tidak mau harus dihadapi.

Kematian organisasi merupakan tantangan, dalam arti bahwa orang-orang yang tergabung dalam organisasi itu dihadapkan dengan berbagai masalah atau persoalan dalam tingkat atau kadar persoalan yang berbeda-beda. Setiap masalah harus dapat diatasi, karena bila tidak dapat diatasi akan menjadi hambatan atas jalanya organisasi. Ancaman kematian organisasi dapat berasal dari para anggota organisasi itu sendiri, yaitu para anggota oraganisasi bersifat statis, dan tidak mau menerima perubahan. 
2.2.2 
Komunikasi Organisasi
Telah diutarakan bahwa komunikasi adalah “suatu proses dimana sumber mentransmisikan pesan kepada penerima melalui beragam saluran” (Trenholm dan Jensen dalam Wiryanto ,1996:4). Yang dimaksud dengan komunikasi dalam organisasi adalah “suatu proses penyampaian informasi, ide-ide, diantara para anggota organisasi secara timbal-balik dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan”(Wursanto, 2005:157).
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi dalam organisasi pada dasarnya merupakan suatu kegiatan intern didalam organisasi. Akan tetapi perlu diketahui bahwa dalam praktek, kegiatan komunikasi dalam organisasi itu dapat melampaui batas-batas organisasi itu sendiri. Publikasi-publikasi yang sebenarnya bersifat khusus dan terbatas untuk anggota organisasi sering mendapat perhatian dari publik (orang-orang diluar organisasi). 
Persoalan publik sudah menjadi masalah tersendiri bagi organisasi. Oleh karena itu masalah komunikasi dalam organisasi menyangkut dua segi, yaitu masalah komunikasi itu sendiridan masalah organisasi. Misalnya, masalah pengambilan keputusan, masalah pelimpahan wewenang, masalah pengawasan, masalah susunan organisasi ( bagan dan struktur organisasi), masalah metode kerja, masalah kondisi kerja para pegawai, dan lain sebagainya. Semua masalah yang timbul dalam organisasi akan segera dapat diatasi apabila komunikasi yang berlangsung dalam organisasi dapat berjalan dengan baik. Komunikasi dalam organisasi akan berjalan dengan baik apabila arus informasi dalam organisasi tidak menghadapi hambatan.   
2.2.3 
Klasifikasi Dan Media Komunikasi Dalam Organisasi 
Komunikasi dalam organisasi dapat debedakan menjadi beberapa macam tergantung dari segi peninjauanya.
1. 
Dari segi sifatnya, dapat dibedakan menjadi:
a. Komunikasi lisan,
b. Komunikasi tertulis,
c. Komunikasi Verbal,dan
d. komunikasi non-verbal.
2. 
Menurut arahnya, dapat dibedakan menjadi:

a. Komunikasi ke atas,
b. Komunikasi ke bawah,
c. Komunikasi diagonal ke atas,
d. komunikasi diagonal ke bawah,
e. Komunikasi horizontal,
f.  Komunikasi satu arah, dan

g. Komunikasi Komunikasi dua arah.
3. 
Menurut lawanya dapat dibedakan menjadi: 
a. Komunikasi satu lawan Satu

b. Komunikasi satu lawan banyak (kelompok)

c. Banyak (kelompok) lawan satu, dan

d. kelompok lawan kelompok

4.
Menurut keresmianya dapat dibedakan menjadi: 

a. Komunikasi formal, dan
b. Komunikasi Informal (Wursanto,2005:159)
2.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Horizontal
2.3.1   
Pengertian Komunikasi Horizontal 
Salah satu bentuk komuniasi dalam organisasi adalah komunikasi horizontal, adapun pengertian komunikasi horizontal adalah “Pertukaran pesan diantara orang-orang yang sama tingkatan otoritasnya didalam organisasi” ( Muhammad, 2007:121). Pesan yang mengalir menurut fungsi dalam organisasi diarahkan secara horizontal. Pesan ini biasanya berhubungan dengan tugas-tugas atau tujuan kemanusaian, seperti koordinasi, pemecahan masalah, penyelesaian konflik dan saling memberikan informasi.

2.3.2 Tujuan Komunikasi Horizontal
Komunikasi horizontal mempunyai tujuan tertentu diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Mengkoordinasikan tugas-tugas. Kepala-kepala bagian dalam suatu organisasi kadang-kadang perlu mengadakan rapat atau pertemuan, untuk mendiskusikan bagaimana tiap-tiap bagian memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan organisasi.
2. Saling berbagi informasi untuk perencanaan dan aktivitas-aktivitas. Ide dari banyak orang biasanya akan lebih baik dari pad ide satu orang. Oleh karena itu komunikasi horizontal sangatlah diperlukan untuk mencari ide yang lebih baik. Dalam merancang suatu program latihan atau program hubungan dengan masyarakat, anggota-anggota dari bagian perlu saling berbagi informasi untuk membuat perencanaan apa yang akan mereka lakukan.

3. Memecahkan masalah yang timbul diantara orang-orang yang berada dalam tingkat yang sama. Dengan adanya keterlibatan dalam memecahkan masalah akan menambah kepercayaan dan moral dari karyawan.

4. Menyelesaikan konflik diantara anggota yang ada dalam bagian organisasi dan juga antara bagian dengan bagian lainya. Penyelesaian konflik ini penting bagi perkembangan sosial dan emosional dari anggota dan juga kan menciptakan iklim organisasi yang baik.

5. Menjamin pemahaman yang sama.bila perubahan dalam suatu organisasi diusulkan, maka perlu ada pemahaman yang sama antara unit-unit organisasi atau anggota unit organisasi tentang perubahan itu. Untuk ini mungkin suatu unit dengan unit lainya mengadakan rapat untuk mencari kesepakatan terhadap perubahan tersebut.

6. Mengembangkan sokongan interpersonal. Karena sebagian besar dari waktu kerja karyawan berinteraksi dengan temanya maka mereka memperoleh sokongan hubungan interpersonal dari temanya. Hal ini akan memperkuat hubungan diantara sesama karyawan dan akan membantu kekompakan dalam kerja kelompok. Interaksi ini akan mengembangkan rasa sosial dan emosional karyawan ( Muhammad, 2007:121-122). 
2.3.3 Metode Komunikasi Horizontal
Bentuk yang paling umum dari komunikasi horizontal adalah kontak interpersonal yang mungkin terjadi dalam berbagai tipe. Diantara bentuk yang seringkali terjadi adalah sebagai berikut:
1. Rapat-rapat komite. Rapat-rapat komite ini biasanya diadakan untuk melakukan koordinasi pekerjaan, saling berbagi informasi, memecahkan masalah dan menyelesaikan konflik diantara sesame karyawan. 
2. Interaksi informal pada waktu jam istirahat. Anggota unit-unit kerja dalam suatu organisasi mungkin bekerja terpisah satu sama lain, tetapi pada waktu jam istirahat mereka mempunyai kesempatan berkumpul bersama saling terlibat dalam komunikasi interpersonal satu sama lain.
3. Percakapan telepon. Karena pada masa sekarang tiap-tiap organisasi umumnya mempunyai telepon maka pemberian informasi diantara satu karyawan dengan karyawan lainya dapat dilakukan melalui telepon. Koordinasi aktivitas pekerjaan, beberapa negosiasi dapat dilakukan melalui percakapan telepon. Dalam kenyataanya telepon dapat mempercepat dan menambah kontak diantara sesama anggota organisasi dengan anggota lain yang tempat kerjanya berjauhan.

4. Memo dan nota. Tulisan tangan yang berbentuk memo atau nota adalah bentuk yang paling umum digunakan dalam saling berhubungan dengan teman sekerja.

5. Aktivitas sosial. Di dalam suatu organisasi biasanya ada kelompok- kelompok untuk rekreasi, olah raga, kegiatan sosial, olahraga, dan sebagainya. Kelompok-kelompok ini mengembangkan komunikasi horizontaldalam organisasi.

6. Kelompok mutu. Yang dimaksud dengan kelompok mutu ini adalah suatu kelompok dalam organisasi yang secara sukarela bertanggung jawab untuk memperbaiki mutu pekerjaan mereka. Kelompok ini biasanya sekali dalam seminggu mengadakan diskusi melakukan analisis dan memberikan saran-saran untuk meyempurnakan kualitas atau mutu  dari pekerjaan mereka. Mereka dilatih dalam menggunakan teknik-teknik tertentu dan cara memecahkan masalah tertentu. Pimpinan kelompok dilatih dalam keterampilan kepemimpinan, metode belajar orang dewasa, memotivasi dan teknik berkomunikasi. Rapat-rapat persatuan ini dilakukan pada waktu jam kerja organisasi. ( Muhammad, 2007:123)
2.4 Tinjauan Tentang “Kepaduan Konflik-Konflik Kompak”   

2.4.1 Pengertian “Kepaduan Konflik-Konflik Kompak”   
Istilah “kepaduan konflik-konflik kompak”  merupakan ukuran univarisasi dari efektifitas organisasi, dimana efektivitas organisasi itu sendiri secara umum merupakan tujuan akhir dari sebuah organisasi. Adapun Steers menyebutkan bahwa:
“Kepaduan konflik-konflik kompak adalah dimensi berkutub dua, yang dimaksud kutub kepaduan adalah fakta bahwa para anggota organisasi saling menyukai satu sama lain, bekerja sama dengan baik, berkomunikasi sepenuhnya dan secara terbuka, dan mengkoordinasikan usaha mereka. Pada kutub yang lain terdapat organisasi penuh pertengkaran baik dalam bentuk kata-kata maupun secara fisik, koordinasi yang buruk, dan komunikasi yang tidak efektif” (Steers  dalam Jamin,1985:48).
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa “kepaduan konflik-konflik kompak” menggambarkan dua dimensi dalam organisasi yang saling bertolak belakang yang menggambarkan efektif atau tidaknya suatu organisasi, yang semuanya tergantung pada bagaimana penerapan komunikasi dalam organisasi tersebut.

2.4.2 Kepaduan Dalam Organisasi
Kepaduan adalah perasaan ”bersama”, ” an esprit de corps”, yaitu perasaan kepemilikan terhadap kelompoknya. Konsep ini merupakan konsep yang penting memahami kelompok dan organisasi, karena dapat menciptakan pengaruh yang positif bagi organisasi dalam mencapai tujuan. Kepaduan dalam organisasi akan menciptakan beberapa kondisi dalam organisasi sebagai berikut:

1. Koordinasi yang baik
Koordinasi adalah proses pengintegrasian tujuan dan kegiatan pada satuan yang terpisah (departemen atau bidang fungsional) suatu organisasi untuk mencapai tujuan secara efisien. Menurut James D. Thompson yang dikutip oleh Nurastuti, ada tiga macam saling ketergantungan diantara satuan organisasi, yaitu:
a. 
Saling ketergantungan yang menyatu (pooled interdependence)

b. 
Saling ketergantungan yang berurutan (sequential interdependence)

c. 
Saling ketergantungan timbal balik (resiprocal interdependence). (Thompson dalam Nurastuti, 2006:35)
2. Keterbukaan dalam organisasi

Keterbukaan adalah sikap lapang dada, rendah hati, siap menerima kritik, selalu instrospeksi dan senantiasa tidak berbohong (Utuh,2004). Keterbukaan dalam dalam kehidupan beroganisasi, dimana setiap individu dalam organisasi mempunyai sikap lapang dada, rendah hati, dapat menerima masukan dari rekan maupun atasan, saling memberikan informasi tanpa ada kebohongan. Hal ini akan menciptakan hubungan yang lebih efektif antar individu maupun kelompok yang ada dalam organisasi, terhapusnya hambatan-hambatan komunikasi antar individu maupun kelompok, berkembangnya iklim yang ditandai saling percaya yang dapat memotivasi serta menantang anggota organisasi untuk lebih berprestasi guna mencapai tujuan organisasi.
3. Kepercayaan diantara sesama anggota organisasi.
Kepercayaan diantara sesama anggota organisasi, merupakan kekuatan atau “daya tarik” anggota organisasi untuk selalu berinteraksi. Jika seseorang sudah percaya terhadap orang lain akan menimbulkan usaha yang lebih spontan untuk saling melindungi, saling mengisi kekurangan antar bagian, Seseorang dengan mendapatkan kepercayaan dari orang lain akan lebih bersungguh, bertanggung jawab dan rela berkorban demi tercapainya tujuan.
2.4.3 Konflik Dalam Organisasi
Konflik dalam organisasi sering dilihat sebagai sesuatu yang negatif, termasuk oleh pemimpin organisasi. Karenanya, penanganan yang dilakukanpun cendrung diarahkan kepada peredaman konflik. Dalam realita, konflik merupakan sesuatu yang sulit dihindarkan karena berkaitan erat proses interaksi manusia. Karenanya, yang dibutuhkan bukan meredam konflik, tapi bagaimana menanganinya sehingga bisa membawa dampak konstruktif bagi organisasi. Berikut ini penjabaran konflik dalam organisasi :
1.
Pengertian Konflik

“Istilah konflik berasal dari bahasa Latin,“Com” yang berarti “bersama” dan “Fligere” yang berarti melanggar, menabrak, menemukan, membentur. Dengan demikian, konflik merupakan ekspresi pertikaian antara individu dengan individu lain, kelompok dengan kelompok lain, karena beberapa alasan. Dalam pandangan ini, “pertikaian” menunjukkan adanya perbedaan antara dua atau lebih individu, yang diekspresikan, diingat dan dialami” (Pace & Faules dalam Jebarus, 1999:28).

2.
Bentuk dan Proses Konflik
a. 
Bentuk Konflik
Menurut Myer yang dikutif oleh Purnama,terdapat tiga bentuk konflik dalam organisasi, yaitu : 
 - 
Konflik pribadi, merupakan konflik yang terjadi dalam diri setiap individu karena pertentangan antara apa yang menjadi harapan dan keinginannya dengan apa yang dia hadapi atau dia perolah, 
-  
Konflik antar pribadi, merupakan konflik yang terjadi antara individu yang satu dengan individu yang lain, dan 
- 
Konflik organisasi, merupakan konflik perilaku antara kelompok-kelompok dalam organisasi dimana anggota kelompok menunjukkan “keakuan kelompoknya” dan membandingkan dengan kelompok lain, dan mereka menganggap bahwa kelompok lain menghalangi pencapaian tujuan atau harapan-harapannya” (Purnama, 2000:21-22).
b. 
Proses Konflik

Konflik dalam organisasi biasanya terbentuk dari rangkaian konflik-konflik sebelumnya. Konflik kecil yang muncul dan diabaikan oleh manajemen merupakan potensi munculnya konflik yang lebih besar dan melibatkan kelompokkelompok dalam organisasi. Proses konflik sebagai sebuah siklus yang melibatkan elemen-elemen : 
- 
Elemen isu , 
- 
Perilaku sebagai respon dari isu-isu yang muncul, 
- 
Akibat-akibat, dan 
- 
Peristiwa-peristiwa pemicu.
 Faktor-faktor yang bisa mendorong konflik adalah 
-
Perubahan lingkungan eksternal, 

-
Perubahan ukuran perusahaan sebagai akibat tuntutan Persaingan, 
 -
Perkembangan teknologi, 
-
Pencapaian tujuan organisasi, dan 
-
Struktur organisasi. (Purnama, 2000:21-22).

3. 
Dampak Konflik bagi organisasi
Jika menganut pandangan modern, konflik tidak bisa dihindari. Bagi organisasi, yang penting adalah bagaimana mengelola konflik agar efektif bagi organisasi. Konflik bisa berdampak negatif, misalnya melemahnya hubungan antar pribadi, keterasingan, mudah marah atau tersinggung, dan lain-lain. Pada level organisasi konflik membawa dampak negatif berupa pemborosan energi, menurunnya rasa saling percaya atau ketergantungan terhadap kelompok lain, kurangnya kerja sama antar kelompok, dan terganggunya pencapaian tujuan organisasi. Konflik jika dikelola dengan baik akan berdampak positif dan konstruktif bagi organisasi, yaitu : 
a. 
Sebagai tanda peringatan dini terhadap masalah yang muncul, 
b. 
Sebagai katub pengaman, 
c. Meningkatkan interaksi dan keterlibatan kelompok untuk berdiskusi menyelesaikan masalah yang timbul, 
d.
Menumbuhkan kreativitas, 
e. 
Menjembatani penyelesaian masalah, 
f. 
Mendorong penyampaian informasi antar kelompok, dan 
g. 
Menguji ide-ide yang muncul dari anggota organisasi, dan solusi yang ditawarkan atas masalah yang terjadi” (Kreps dalam Purnama, 2000:22).

4. 
Menagangani konflik
Persoalan yang dihadapi setiap pemimpin organisasi adalah bagaimana menangani konflik sehingga tidak menimbulkan dampak buruk bagi kelangsungan hidup organisasi. Dalam rangka ini, teknik-teknik yang bisa dilakukan adalah: 
a. 
Structural separation: Kelompok yang tidak suka bekerja sama yang berada dalam satu bagian, dipisahkan secara stuktural. 
b. 
Bureaucratic authority: Bahwa ketika terjadi konflik maka dibutuhkan otoritas pimpinan yang lebih tinggi dari organisasi, menangani konflik antara kelompok dalam level horizontal. 
c. 
Limited communication: Mendorong upaya meningkatkan komunikasi antara setiap bagian. Komunikasi yang terus menerus difokuskan pada isu-isu utama organisasi misalnya menyangkut tujuan yang dicapai. 
d. 
Integrating Devices: Ketika terjadi konflik antara kelompok maka diperlukan adanya team khusus dari masing-masing pihak yang bertikai, yang bersama-sama membahas masalah dan mencari jalan keluar. 

e. 
Confrontation and negotiation Pihak-pihak yang terlibat konflik dipertemukan dan melakukan negosiasi guna mendapat jalan keluar atas masalahnya. Yang terpenting, negosiasi yang dilakukan harus mengarah kepada penyelesaian yang sama-sama menguntungkan kedua belah pihak. 
f. 
Third party Consultant: Langkah ini dilakukan dengan cara menghadirkan pihak ketiga manakala terjadinya konflik antar kelompok. Pihak ketiga, bisa konsultan dari luar perusahaan yang memang memiliki kompetensi dalam bidangnya. 
g.  
Member Rotation: Memindahkan individu ke bagian lain, baik secara temporer maupun secara permanen. Tujuannya agar individu tersebut bisa memahami nilai-nilai, kebiasaan, masalah, yang dihadapi kelompok lain. 
h. 
Superordinate goals: Pimpinan puncak organisasi harus sesering mungkin menyampaikan, mensosialisasikan apa yang menjadi tujuan bersama dan utama organisasi. 
i. 
Intergroup training: Melakukan pelatihan-pelatihan regular antar kelompok. Masing-masing pihak dari kelompok yang terlibat konflik diikutsertakan dalam pelatihan regular di luar organisasi. Walaupun mahal, teknik ini dapat membantu mengembangkan sikap kerjasama antara kelompok. (Jebarus, 1999:29-30).
2.5 
Tinjauan Tentang Teori Sitem Sosial
Pengakajian teori sistem sosial dapat diawali dengan melihat organisasi sebagai sebuah kesatuan yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan dan mempengaruhi sesuai dengan fungsinya untuk mencapai tujuan, bila terdapat kerusakan pada satu bagian maka akan merusak bagian lainya. Seperti yang dikemukakan oleh Muhammad, yaitu : 

“Teori sistem memandang organisasi sebagai kaitan bermacam-macam komponen yang saling tergantung satu sama lain dalam mencapai tujuan organisasi. Setiap bagian mempunyai peranan masing-masing dan berhubungan dengan bagian-bagian lain dan karena  itu kooordinasi penting dalam teori ini.” (Muhammad, 2007:46-47).
2.5.1
Organisasi Sebagai Sistem Sosial
Pendekatan sistem sosial terhadap tingkah laku organisasi adalah suatu perspektif yang komprehensif, multidimensional, dan deskriftif mengenai organisasi.  Ahli-ahli teori sistem mengemukakan bahwa semua kesatuan yang terorganisir memperlihatkan suatu set pola dan sifat yang sama. Teori sistem berkembang sebagai suatu alat untuk menguraikan sifat-sifat dan pola-pola yang menjadikan organisasi terjadi.

Teori sistem memberikan suatu model deskripsi yang sangat kuat mengenai proses organisasi. Teori ini mempunyai banyak implikasi dan telah digunakan untuk mendeskripsikan fenomena organisasi dalam konteksnya sendiri. Misalnya dalam ilmu sosial dan ekonomi Boulding (Kreps dalam Muhammad,2007:46-47) mendeskripsikan pengaruh bermacam-macam keadaan sosial dan lingkungan kepada ekonomi dan struktur sosial. 

Suatu aplikasi yang logis dari pemikiran sistem adalah dalam mendeskripsikan pengembangan, struktur dan pemeliharaan organisasi manusia. Seperti, teori sistem yang umum telah diterima sebagai model untuk menguraikan tingkah laku organisasi, teori sistem menangani hakikat saling hubungan yang kompleks dari organisasi manusia dan menguraikan bagaimana organisasi tumbuh dan berkembang.

2.5.2 
Teori Sistem Umum Organisasi

Teori sistem yang umum mengatakan bahwa organisasi sebagai suatu set bagian-bagian yang kompleks yang saling berhubungan dan berinteraksi untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang selalu berubah agar dapat mencapai tujuanya. Beberapa komponen kunci yang membangun organisasi adalah individu yang menjadi anggota organisasi, struktur dan kelompok fungsional, teknologi dan perlengkapan organisasi. Semua sistem tergantung kepada bagian lainya dalam aktivitas organisasi. Suatu perubahan atau pengaruh pada suatu komponen akan mempengaruhi kepada komponen sistem yang lainya. 

Dalam teori sistem dijelaskan bahwa, semua organisasi adalah sistem. setiap sistem mengambil sumber atau input dari lingkunganya kemudian memprosesnya dan mengeluarkan output terhadap lingkunganya. Output dari sistem tidak pernah sama dengan input. Organisasi melakukan sesuatu untuk memproses input, menciptakan output yang akan membantu mencapai tujuan organisasi. 

Sistem dalam mengambil input dan mengeluarkan output akan melalui tahapan proses mediating. Proses mediating dari interaksi bagian-bagian sistem dan diantara sistem dengan lingkunganya membawa organisasi menciptakan output yang lebih dari hanya materi dan informasi yang telah diberikan sebagai input.  Kombinasi dan koordinasi aktivitas dari semua komponen sistem menciptakan suatu synergy atau tambahan energi, untuk output dari sistem, menjadikan sistem mentransformasikan bahan mentah (raw material) menjadi produk akhir yang bermanfaat atau menguntungkan.

Proses mediating dalam teori sistem sosial ini  menyoroti interaksi diantara bagian sistem memberikan sistem sebagai suatu keseluruhan, untuk bertindak secara kreatif memproses input yang berbeda dalam berbagai hal untuk menghasilkan output yang tepat bagi pencapaian tujuan organisasi. Hal ini menandakan untuk mencapai tujuan tersebut, organisasi melibatkan individu-individu yang ada didalamnya, individu-individu tersebut saling berinteraksi dan melakukan komunikasi dalam setiap kegiatannya, dan komunikasi dalam teori ini adalah komunikasi horizontal. 
2.5.3
Keterbukaan Relatif dari Sistem
Lingkungan sistem memainkan peranan yang besar terhadap kedua fungsi sistem yaitu memberikan sistem materi mentah yang akan diproses dan menciptakan pasaran dan penyaluran bagi output sistem. Lingkungan disekeliling sistem mempengaruhi tujuan dan aktivitas sistem. Tiap sistem berusaha untuk tetap hidup, bahkan melalui tuntutan lingkungan yang menantang kehidupanya.

Keterbukaan sistem menunjukan pada tingkatan mana organisasi mau mendengar lingkungannya. Tiap sistem dipengaruhi dan mempengaruhi lingkunganya. Dari pandangan secara makro tiap-tiap sistm juga merupakan subsistem dari sistem yang lebih besar, yaitu suprasistem yang harus bekerja dengan system lain untuk menjadikan sistem yang lebih besar itu tetap hidup. Oleh karena itu semua system harus berinteraksi dengan lingkunganya.

2.5.4 Menekankan Pada Integrasi Fungsi    
Teori sistem secara fungsional berorientasi kepada penyelesaian tujuan-tujuan sistem. Elemen kunci dari teori sistem adalah kepada integritas fungsional dari unit-unit sistem dalam menyelesaikan aktivitas organisasi.

Ada empat imflikasi penting dari teori system ini untuk analisis oraganisasi dan komunikasi organisasi ini.

1. Interdependence atau saling tergantung kepada yang lain. Semua bagian organisasi saling bergantung satu sama lain. Agar organisasi bekerja secara efektif maka semua unit organisasi harus dikoordinasi. Koordinasi ini hanya dapat dilakukan dengan komunikasi. Saling ketergantungan ini juga berkenaan dengan saling hubungan diantara sistem dengan lingkungan sekelilingnya.  
2. Keterbukaan, implikasinya bahwa organisasi harus berhati-hati terhadap perubahan lingkungan, karena lingkungan dapat menghambat aktivitas organisasi, anggota organisasi harus berkomunikasi secara aktif dengan waklil organisasi yang relevan didalam kedua lingkungan sistem untuk menetapkan hakikat hambatan yang mempengaruhi aktivitas organisasi.

3. Bentuk analisis yang bersifat sangat kecil dan sangat besar, implikasinya bahwa ada banyak tingkat organisasi dalam suatu organisasi. Untuk memahami organisasi kita harus menginterpretasikan pekerjaan dalam sistem (mikrofis) dan saling berhubungan organisasi dengan lingkunganya (makrofis).

4. Penyesuaian dan pembaruan organisasi. Organisasi tidaklah merupakan kesatuan yang bersifat statis. Organisasi harus fleksibel dan dapat menerima secara terus menerus pembaruan untuk menghadapi hambatan perubahan dari lingkungan sistem.   
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